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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran matematika memiliki hubungan erat dengan konteks dalam

kehidupan nyata . Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan

sehari-hari menurut (Apertha Putri, Zulkardi, & Yusup , 2018) , dengan fungsi

matematika sebagai sarana berpikir sistematis, logis, dan konsisten dalam

menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi guna untuk

mengahadapi tantangan masa depan dalam persaingan global. Hal tersebut juga

menjadi salah satu latar belakang dalam perubahan kurikulum 2013 khususnya

pada pembelajaran matematika, dimana harus mengkaitkan dengan kehidupan

sehari –hari atau pembelajaran kontekstual dengan harapan setiap siswa memiliki

kemampuan yang dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan yang semakin maju

ini.

Menurut Susilo juga mengatakan bahwa matematika bukan hanya

kumpulan angka, formula dan simbol yang tidak memiliki hubungan dengan

dunia nyata. Sebaliknya, matematika tumbuh dan berakar di dunia nyata. Sejarah

matematika juga memberikan pengetahuan terhadap, bagaimana konsep

matematika berkembang. Sejarah matematika juga menjelaskan, sebagai

contoh, bagaimana al-Khwarizmi seorang ilmuan memperkenalkan angka nol

yang sempat ditentang keberadaannya namun seiring perkembangannya angka nol

sekarang menjadi salah satu angka yang digunakan dalam bilangan biner yang

digunakan juga dalam pemerograman komputer.

Pengetahuan yang diperoleh dari sejarah matematika sangat

bermanfaat untuk digunakan dalam pembelajaran menurut (Wahyu, Kamirsyah;

Mahfudy, Sofyan;, 2016) . Sejalan dengan Panasuk & Horton (2012) yang

mendasari penelitian terkait dengan pendapat guru matematika terhadap

penerapan sejarah matematika dengan tiga pendapat kunci yaitu: (1) sejarah

matematika memberikan landasan pemahaman yang dalam pada evolusi konsep

matematika; (2) memahami makna kenapa dan bagaimana konsep matematika
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dikembangkan selama bertahun-tahun dengan kerja keras; (3) belajar sejarah

matematika bisa meningkatkan minat dan mengembangkan sikap positif siswa

terhadap matematika. Dengan demikian diharapkan sejarah matematika

membuka jalan untuk meningkatkan minat serta mengembangkan kemampuan

yang diharapkan sesusai kebutuhan pada perkembangan zaman, seperti yang

tercantum dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar isi.

Namun kenyataannya dilapangan menurut NCTM (2000) bahwa

sebagian besar siswa mengalami kesulitan mengaplikasikan matematika dalam

kehidupan sehari-harinya. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran matematika

yang dikembangkan guru, dimana dunia nyata bukan dijadikan sebagai sumber

mempelajari pengetahuan matematika melainkan hanya dijadikan tempat

mengaplikasikan konsep. Hal inilah menjadi penyebab awal sulitnya siswa

belajar matematika, karena belajar matematika dirasa kurang bermakna. Kedua

menurut (Richardo, 2016) dalam pembelajaran matematika, umumnya masih

banyak dijumpai proses pembelajarannya yang bersifat konvensional .

Sehingga pembelajaran matematika terlihat tidak menyenangkan atau

menjenukan, kurangnya keaktifan peserta didik, dan tidak meberikan pengalaman

yang konkrit serta bermakna dari pembelajaran yang dilalui. Dengan demikian

dibutuhkan suatu inovasi dalam pembelajaran yang terus berkembang seiring

dengan cepatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi masa kini. Kehadiran

inovasi pada pembelajaran khusunya matematika sangat diperlukan sehingga

pembelajaran matematika dapat menjadi lebih menyenangkan dan bermakna

(Marsigit, Condromukti, Setiana, & Hardiarti, 2017).

Inovasi pembelajarannya juga dapat dikaitan dengan hal-hal yang konkret

atau nyata serta berhubungan langsung dengan pengalaman siswa sehari-hari

dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang menarik. Salah satunya aspek yang

bisa dikembangkan untuk inovasi pembelajaran tersebut ialah dengan budaya

lokal setempat yang bisa diterapkan dengan pendidikan berbasis budaya.

(Rakhmawati, 2016)

Dengan pendidikan berbasis budaya sebagai inovasi dalam pembelajaran,

aspek yang bisa diambil ialah budaya lokal setempat. Menurut (Marsigit, 2016;
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Richardo, 2016) karena budaya dapat dikaitkan dengan konsep matematika atau

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran matematika. Selain itu pembelajaran

yang seperti ini dapat menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap budaya – budaya

lokal yang ada dilingkungan mereka. Kecintaan yang tumbuh juga mampu

memberikan hal positif bagi siswa sebagai wujud nasionalisme peserta didik.

Pembelajaran berbasis budaya adalah strategi yang menciptakan

lingkungan belajar, serta menyusun rancangan pengalaman belajar yang

mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajarannya.

(Fauziah, 2015) ; (Rakhmawati, 2016) . Proses mempraktekkan konsep

matematika dalam proses pembelajaran dengan kearifan budaya lokal biasa

disebut sebagai etnomatematika. Etnomatematika merupakan suatu ilmu atau

studi yang digunakan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari

sebuah budaya. (Richardo, 2016).

Inovasi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika ini sudah

terlihat beberapa hasilnya dari penelitain yang sebelumnya dilakukan oleh Kadir

(2010; (Dahlan & Permatasari, 2018) bahwa kompetensi kognitif anak dalam

pemecahan masalah dan komunikasi melalui pembelajaran kontekstual yang

dimana potensi statistikanya lebih baik dari pada dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan pembelajaran langsung (formal).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengutamakan penerapan

konsep matematika dalam pembelajaran matematika, dan menggunakan

permasalahan dengan mengkaitkan dalam kehidupan sehari-hari atau realistis

adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Eliyani, Deniyanti,

& Sari, 2017) . PMRI merupakan adaptasi dari Realistic Mathematics

Education (RME), dimana pembelajaran matematika adalah aktivitas antara

manusia dan matematika yang harus di hubungkan secara nyata terhadap

konteks kehidupan sehari –hari siswa. Dalam hal ini konteks kehidupan nyata

siswa sebagai suatu sumber pengembangan serta sebagai area aplikasi melalui

proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal (Zulkardi, 2000; (Zabeta,

Mewa; Hartono, Yusuf; Putri, Ratu Ilma Indra;, 2015). Dengan demikian fasilitas

berupa pendekatan PMRI pada pembelajaran berbasis etnomatematika menjadi
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langkah yang baik untuk menerapkan nilai kebudayaan pada pembelajaran

matematika.

Dalam konteks kebudayaan seperti yang diketahui kebudayaan daerahlah

yang membuat negara indonesia berbeda dengan negara-negara lain. Hal inilah

yang patut dijaga, karena kemajuan suatu budaya bergantung pada cara

kebudayaan tersebut di kenalkan dan dimanfaatkan pada sumber daya manusianya.

Menurut (Sari, Somakim, & Hartono, 2018) Sumatera Selatan merupakan bagian

dari wilayah budaya Batang Hari Sembilan, dengan alasan budaya yang ada

wilayah tersebut disesuaikan dengan sembilan aliran sungai besar dan panjang

yang ada diwilayah tersebut diantaranya sungai Komering, Musi, Lematang, Enim

dan Ogan. Sumatera Selatan sendiri terdiri dari beberapa suku yang menempati

dimasing- masing bagian wilayah yang ada di sumatera selatan, dapat dilihat dari

segi bahasa yang dimiliki, beragam bahasa daerah yang dimiliki mencerminkan

bahwa sumatera selatan adalah miniatur dari keberagaman bahasa yang dimiliki

oleh Negara Indonesia.

Berbagai suku menepati belahan wilayah dari Sumatera Selatan, salah

satunya ada lah Suku Komering, sesuai dengan namanya suku ini menepati

wilayah dibagian sekitar sungai komering. Banyaknya suku yang berada

diwilayah Sumatera Selatan, membawa banyaknya adat istiadat yang terbentuk

dari berbagai daerah, salah satunya kota Kayuagung yang merupakan kecamatan

dari kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) ini, memiliki budaya pernikahan yang

menarik, yaitu budaya Oban Yadikon Rasan

Setiap budaya memiliki nilai dan makna tersendiri, hal inilah yang

melandasi penelitian terhadap nilai nilai dalam budaya oban nyadikon rasan pada

suku kayuagung yang menarik, untuk di telaah menjadi suatu pembelajaran

berbasis etnomatematika. Oban Yadikon Rasan merupakan tradisi bawaan pihak

calon pengantin laki-laki dalam melakukan pinangan kerumah calon pengantin

perempuan. Menurut Yuslizal selaku budayawan OKI trdisi tersebut sudah ada

sejak abad ke 16 M terjadi proses lamaran atau pinangan, pada saat itu

masyarakat suku kayuagung sudah lepas dari masa pra sejarah yang ditandai
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dengan masuknya kesuhuan. yang diikuti dengan aturan aturan baik secara lisan

ataupun tertulis. Bawaan yang dibawa berupa rempah, buah, kue, lauk pauk

maupun barang dagangan seperti gandum, gula, minuman dan lainnya.

Adapun hal yang menarik dalam budaya tersebut ialah property yang

digunakan untuk membawa bawaan tersebut, ada beberapa property diantaranya

tinong, dan kaleng gondang,. Beberapa property tersebut memiliki bentuk dan

kegunaan masing masing dalam membawa barang ataupun makanan dalam

budaya Oban Yadikon Rasan .

Berdasarkan kajian diatas penelitian ini mengkaji ide matematika dengan

nilai filosofi Oban Yadikom Rasan dalam pembelajaran matematika untuk jenjang

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Oleh Karena itu peneliti mengambil judul

“Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dengan konteks

budaya Oban Yadikon Rasan masyarakat kayuangung untuk siswa SMP”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapat rumusan masalah yaitu :

1. Apa ide matematika terkait dengan konteks budaya Oban Yadikon

Rasan ?

2. Bagaimana kegunaan dalam pembelajaran matematika menggunakan

konteks Oban Yadikon Rasan sebagai apersepsi di SMP Negeri 2

Kayuagung?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui ide matematika pada konteks Oban Yadikon Rasan .

2. Untuk mengetahui pembelajaran matematika menggunakan konteks

Oban Yadikon Rasan di SMP Negeri 2 Kayuagung.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Guru

a. Menambah informasi tentang ide matematika pada konteks Oban

Yadikon Rasan

b. Menambah ilmu pembelajaran berbasis etnomatemati dalam hal ini

pembelajaran matematika dengan konteks Oban Yadikon Rasan .

1.4.2. Bagi Siswa

a. Dengan Pembelajaran berbasis etnomematika siswa terlatih dalam

mengkreasi dan mengkaitkan hal nyata dengan matematika.

1.4.3. Bagi Peneliti

a. Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam mengkaji ide

matematematika dalam budaya Oban Yadikon Rasan pada

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika.
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